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This study aimed to determine the influence of the Social Inquiry Learning Model on
Students’ Creative Thinking in Integrated Social Studiens Subject at SMP Negeri city 12
Gorontalo. This study utilized a quantitative approach, with a survey as the research
method. The primary data were obtained from distributing questionnaires to SMP
Negeri 12 Kota Grade VII student. The number of samples in thus study was 36
respondents. Data analysis technique used was simple linear regresion. The results
showed an influencer of the social inqury learning model on Students’ Creative
Thinking in Integrated Social Studies Subject at SMP Negeri 12 Kota Gorontalo. The

Thinking. magnitude of the influence of the social Inquiry Learning, Model on Students’ Creative
Thinking was 20,2% while unexamined variables influenced the remaining 79,8%.
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Terhadap Kemampuan Berfikir Kreatif Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Terpadu Di SMP
Negeri 12 Kota Gorontalo.Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan
metode penelitian Survei, Data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh dari
penyebaran kuesioner pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 12 Kota Gorontalo. Jumlah
Penarikan Sampel dalam penelitian ini sebesar 36 responden. Teknik analisis data
menggunakan regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
pengaruhModel Pembelajaran Inkuiri Sosial Terhadap Kemampuan Berfikir Kreatif
Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Terpadu Di SMP Negeri 12 Kota Gorontalo. Besaran
pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Sosial Terhadap Kemampuan Berfikir Kreatif
Siswa 20,2% sedangkan sisanya sebesar 79,8% dipengaruhi oleh variabel yang tidak
diteliti.

I. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan gerbang kemajuan
suatu bangsa. Dunia pendidikan terus ber-
kembang seiring dengan perkembagan zaman
yang ada. Tuntutan akan kualitas sumber daya
manusia akan terus mengalami perubahan secara
dinamis. Dunia pendidikan harus terus
menyeuaikan degan perkembangan zaman agar
mampu menyediakan output yang berkualitas
sesuai dengan tuntutan kebutuhan. Pendidikan
dituntut menyediakan manusia yang memiliki
intelektual tinggi, termpil dan berbuduluhur.
Perkembangan zaman dan pendidikan saling
mempengaruhi satu sama Lain. Proses pendidi-
kan secara formal diwujudkan dalam kegiatan
pembelajaran di sekolah. Untuk mencapai suatu
tujuan tetentu, pembelajaran perlu dilakukan
melalui kegiatan pembelajaran yang berkualitas.
Hasil pembelajaran yang baik dicapai melalui
interaksi dari berbagai faktor yang saling
mendukung satu sama lain. Salah faktor penting
dalam kegiatan pembelajaran adalah penerapan
model pembelajaran yang sesuai dengan anak.

Selanjutnya Pentingnya kemampuan berfikir
ditumbuhkan pada siswa mulai dari jenjang
sekolah harusnya menjadi perhatian kita semua
sebagai pelaku pendidikan. Mengingatdengan
kemampuan ini tentunya akan melahirkan
generasi penerus bangsa kreatif mampu
menciptakan peluang bagi kehidupan kelak.
Artinya kemampuan ini sudah sewajarnya jika
mendapatkan perhatian dalam pelaksanaan
terutama pada pembelajaran IPS.

Kemampuan berfikir kreatif merupakan
kemampuan seseorang untuk melahirkan
sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun
karya nyata yang relative berbeda dengan yang
telah ada sebelumnya. Selain itu kemampuan
berfikir kreatif menurut Johnson (Fajarwati,
2011) adalah kemampuan dimana siswa
menghasilkan ide-ide yang baru yang dihasilkan
dari pemahaman-pemahaman baru. Maka siswa
yang memiliki kemampuan berfikir kreatif akan
mampu mencari solusi dengan cara yang baru
(Hendriana, dkk 2016:86)Kemampuan ini
merupakan salah satu tujuan yang harus dicapai
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dalam pembelajaran IPS di sekolah. Berfikir
kreatif adalah suatu proses berfikir yang
menghasilkan bermacam-macam kemngkinan
ide dan cara secara luas dan beragam. Dalam
menyelesaikan suatu persoalan, Kreatif berhubu-
ngan dengan penemuan sesuatu mengenai hal
yang menghasilkan suasana yang baru dengan
menghasilkan sesuatu yang telah ada. Sementara
itu mengartikan kreativitas sebagai kemampuan
untuk menciptakan atau berkreasi (Vionanda,
dkk 2012:23).

Kemudian kemampuan berfikir kteatif siswa
dalam pembelajaran ips mampu terimplementasi
dengan baik apabila proses pembelajaran siswa
dapat menuangkan segala pemikiran kreatifnya
dalam memecahkan masalah dan materi yang
sedang di ajarkan. Saat materi dan tugas-tugas
yang diberikan memberikan kesempatan siswa
mencari dari sumber buku fasilitas yang
disediakan dan berfikir seluas-luasmya maka
siswa akan mampu mencapai tujuan dari
pengembangan kurikulum dan mencapai target-
target tertentu proses pendidikan khususnya
dalam kompeten pengetahuan IPS. apa yang
dikemukakan tersebut mendukung pendapat
(Susanto 2013:156) yang menyatakan “melalui
pembelajaran IPS hendaknya dapat membantu
siswa memperoleh informasi, ide, keterampilan,
dan cara berfikir”.

Menurut (Zubaedi 2017:122) “anak-anak yang
ber-IQ tinggi mempunyai kemampuan berfikir
convergent (berfikir untuk mencari jawaban
yang benar), sedangkan anak-anak yang
mempunyai kemampuan berfikir kreatif diver-
gent (imanigative, mencari variasi atau alternatif
jawaban dengan mencari sesuatu yang baru)”.
Susanto (2017: 23) menyatakan “pengajaran di
sekolah pada umumnya terbatas pada penalaran
verbal dan pemikiran logis, pada tugas-tugas
yang hanya menuntut pemikiran konvergen.
Proses pemikiran tinggi termasuk berfikir kreatif
jarang dilatih”.

Hal lain yang menghambat dalam kemampuan
berfikir kratif siswa adalah terpakunya jawaban
siswa terhadap materi atau konsep yang ada
pada buku dan pendapat orang lain, sehingga
tidak dapat berkembang dengan baik. Sejalan
dengan pendapat (Siswanto dan Sohibi
2012:135) “Bahwa kebanyakan sekolah tidak
mendorong para murid untuk memperluas
pemikiran mereka dengan menciptakan ide baru
dan memikirkan ulang kesimpulan yang sudah
ada”. Dengan demikian, bahwa kemampuan
berfikir kreatif siswa perlu ditingkatkan di

sekolah dengan memberikan kesempatan kepada
siswa terhadap apa yang ada pada pemikirannya.

Selanjutnya untuk mewujudkan tujuan
pendidikan IPS di Indonesia, maka peneliti
menggunakan model inkuiri sosial yang
bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan
siswa. Menurut Vilagonzalo dalam Alfina ddk
2018) menjelaskan bahwa Inkuiri sosial adalah
pembelajaran yang berbasis  eksperimen,
berpusat pada filsafat dan ilmu pedagogi yang
artinya seluruh siswa salin bekerja dalam
kelompok kecil untuk mengikuti penyelidikan
secara terpadu, melalui bahan yang dipersiapkan
untuk mengarahkan dan membimbing siswa
mengkonstruksi kembali pengetahuan ilmia dan
sosial mereka. Inkuiri memberikan pengalam
nyata dan mengkonstruki pengetahuan sehingga
siswa dapat mengembangkan keterampilan
problem solving, sehingga memungkinkan para
siswa menjadi memperoleh pengetahuan yang
benar dengan cara sistematis misalnya siswa
diminta mengumpulkan bukti-bukti yang telah
dimilikinya lalu diberikan pertanyaan untuk
mengembangkan kesimpulan(Salam 2017)

Model pembelajaran inkuiri sosial menjadi
suatu model yang penting untuk melatih siswa
dalam melakukan suatu penelitian ataupun suatu
model yang mengajarkan siswa untuk dapat
menemukan dan memperoleh jawaban sendiri.
Sehingga model inkuiri sosial diharapkan mampu
meberikan stimulus bagi siswa untuk berfikir
kreatif. Dengan begitu siswa mampu berfikir
kreatif untuk memecahkan masalah. Menurut
Bruce Joyce (dalam Ibnu) 2017:87) model
pemebelajaran inkuiri sosial adalah model
pembelajaran dari kelompok sosial (social
family) sub kelompok konsep masyarakat
(concept of society). Sub kelompok ini didasarkan
pada asumsi bahwa metode pendidikan
bertujuan untuk mengembangkan anggota
masyarakat yang ideal yang dapat hidup dan
dapat mempertimbangkan kualitas kehiupan
masyarakat. Oleh karena itu, peserta didik harus
diberi pengalaman yang memadai bagaimana
caranya memecahkan persoalan-persoalan yang
muncul di masyarakat. Melalui pengalaman
itulah setiap individu akan dapat mengubah
pengetahuan yang berguna bagi diri dan
masyarakatnya.

Selanjutnya Menurut Banks (dalam sapriya
2019:91) mengemukakan bahwa pendekatan
mengajar dengan menggunakan inkuiri sosial
untuk menghasilkan fakta, konsep, generalisasi
dan teori. Namun tujuan utama inkuiri ilmu
sosial menurutnya adalah untuk membangun
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teori. Parah ilmuan sosial percaya salah satu
yang membantu masyarakat adalah dengan
membangun teori. Teori dapan digunakan untuk
memahami, menjelaskan, memprediksi, dan
mengontrol perilaku masyarakat. Selain itu
tujuan inkuiri sosial diharapkan dapat membantu
masyaraka dalam memecahkan masalah-masalah

sosial sehingga mereka dapat memperoleh
kehidupan yang lebih baik. Inkuiri sosil
seyogyannya memberikan  prioritas atau
memfokuskan pada masalah-masalah praktis
kemasyarakatan.

Hal ini sesuai dengan pernyataan yang

dikemukakan oleh Wahab (2012:62) yang
menyatakan bahwa model pembelajaran inkuiri
sosial adalah model pembelajaran yang mengem-
bangkan kemampuan siswa untuk memikirkan
secara sungguh-sungguh dan terarah dan
merefleksikan hakekat sosial kehidupan siswa
dan arah kehidupannya khususnya kehidupan
siswa sendiri dan arah kehidupan masyarakat
dalam upaya memecahkan masalah-masalah
sosial. Oleh karena itulah siswa harus diberi
pengalaman yang memadai bagaimana cara
memecahkan persoalan-persoalan yang muncul
di masyarakat. Melalui pengalaman itulah setiap
individu akan dapat membangun pengetahuan
yang berguna bagi diri masyarakat. Apa lagi Saat
ini, dengan penerapan kurikulum 2013 yang
menerapkan  pembelajaran  tematik  juga
memerlukan model pembelajaran yang mampu
membantu siswa untuk berfikir kreatif yang
menekankan pada pengalaman siswa untuk
memecahkan masalah sosial melalui langkah-
langkah dan prosedur pemecahan masalah.
Berdasarkan salah satu hasil penelitian
terdahululrma Idrisah, tentang pengaruh model
pembelajaran inkuiri terhadap kemampuan
berfikir kreatif siswa (Quasi eksperimen di SMA
Darul Muttakin Bekasi) pada bulan mei 2013.
Peneliti ini menggunakan metode quasi ekspe-
rimen (eksperimen semu), Peneliti merumuskan
yang menjadi dasar penelitian ini dilakukan
melalui pertanyaan penelitian, “Apakah terdapat
pengaruh model inkuiri terhadap kemampuan
berfikir kreatif siswa”. Pegambilan sampel
dilakukan dengan menggunakan purposive
sampling. Sampel penelitian terdiri dari 26 murid
(kelas eksperimen) dan 26 murid (kelas kontrol).
Instrumen penelitian berupa tes kemampuan
berfikir kreatif dan nontes berupa observasi.
Berdasarkan observasi awal yang
dilaksanakan di SMP Negeri 12 Gorontalo, bahwa
sebagian besar kemampuan berfikir kreatif siswa
di sekolah SMP Negeri 12 Gorontalo sSmasih

rendah, hal ini disebabkan karenarendahnya
kelancaran berfikir siswa yaitu kemampuan
untuk menghasilkan banyak ide yang keluar dari
pemikiran seseorang secara cepat. Dalam
kelancaran berpikir, yang ditekankan adalah
kuantitas dan juga bukan kualitas. kurangnya
kemampuan siswa dalam mengembangkan
gagasannya, dan kurangnya keluwasan berfikir
siswa. Berdasarkan uraian di atas maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut
dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran
Inkuiri Sosial Terhadap Kemampuan Berfikir
Kreatif Siswa Pada Mata Pelajaran [PSTerpadu Di
SMP Negeri 12 Kota Gorontalo”

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di sekolah SMP Negeri
12 Gorontalo. Waktu penelitian ini dilaksanakan
pada bulan januari 2023 sampai dengan bulan
maret 2023. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian
ini  dimaksud untuk menyelidiki keadaan,
kondisi, situasi, peristiwa, kegiatan dan lain-lain
yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan
penelitian (Arikunto 2016). Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan Metode deskriptif. Metode
deskriptif sebagai prosedur pemecahan masalah
yang diselidiki dengan menggambarkan keadaan
subjek atau objek dalam penelitian dapat berupa
orang, lembaga masyarakat, dan yang lainnya
yang pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta
yang tampak apa adanya. Adapun dalam
penelitian ini yang menjadi populasi adalah
siswa kelas VII SMP Negeri 12 Kota Gorontalo.
Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh
jumlah populasi yakni semuanya ada 36 siswa
kelas vii SMPN Kota Gorontalo. Adapun teknik
penambilan sampel ini yaitu menggunakan
simple random sampling, menurut Sugiyono
(2016) Simple Random Sampling adalah
pengambilan anggota sampel dari populsi yang
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan
sastra yang ada dalam populasi itu.

Observasi merupakan suatu proses yang
kompleks, suatu proses yang tersusun dari
berbagai proses biologis dan psikologis. Dua
diantara yang terpenting adalah proses-proses
pengamatan dan ingatan. Teknik ini digunakan
untuk mengamati langsung objek yang akan
diteliti, disamping pengumpulan data dan
informasi yang mendukung. Angket (kuisioner)
merupakan teknik pengumpulan data dengan
menggunakan pernyataan ke responden untuk
dijawab dengan baik secara tertulis (Sugiyono
2012:57). Menurut Sugiyono, (2018: 140)
wawancara adalah percakapan dengan maksud

http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id

8093



JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)

Volume 6, Nomor 10, Oktober 2023 (8091-8095)

tertentu yang dilakukan oleh dua pihak yaitu
pewawancara (interview) yang mengajukan
pernyataan dan yang diwawancarai (interviewer)
untuk memberikan jawaban atas pernyataan
yang diberikan. Menurut Sugiyono (2017:124)
dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang
sudah berlalu yang dapat berupa tulisan, gambar,
atau karya-karya monumental dari seseorang.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. AnalisisRegresi Linier Sederhana
Berdasarkan hasil analisis diperoleh
persamaan regresi linier sederhana sebagai
berikut:

Y = 38,439 + 0,386X

a) Berdasarkan model persamaan regresi
tersebut, maka dapat diinterpretasikan hal-
hal sebagai berikut: Nilai konstanta sebesar
38,439menunjukan jika tidak terdapat
pengaruh dari Pembelajaran Inkuiri Sosia
Imaka rata-rata nilai dari variabel Berfikir
Kreatif Siswa adalah sebesar 38,439 satuan.

b) Nilai Koefisien Regresi Variabel X
(Pembelajaran Inkuiri Sosial) sebesar 0,386
menunjukan setiap perubahan variabel
Pembelajaran Inkuiri Sosialsebesar 1
satuan akan mempengaruhi Berfikir Kreatif
Siswasebesar 0,386satuan.

2. Uji KoefisienDeterminasi (R)

Berdasarkan hasil analisis koefisien
determinasi pada tabel diatas menunjukkan
besarnya koefisien determinasi yang disesuai-
kan atau angka R Square adalah sebesar 0,202.
Atau sebesar 20,2%. Nilai ini menunjukan
bahwa sebesar 20,2% variabilitas Berfikir
Kreatif Siswa(Y) dapat dijelaskan oleh
variabel Pembelajaran Inkuiri Sosial(X),
sedangkan sisanya sebesar 79,8% dijelaskan
oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

3. UjiParsial (Uji T)

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat nilai
t-tabel yang diperoleh untuk mendapatkan
kesimpulan apakah menerima atau menolak
Ho, terlebih dahulu harus menentukan t-tabel
yang akan digunakan. Nilai t-tabel ini
tergantung pada besarnya df (degree of
freedom) serta tingkat signifikan yang
digunakan sebesar 5% dan nilai df sebesar n -
k-1=36 -1-1 = 34diperoleh nilai t-tabel
sebesar 2,03224(lihat lampiran). Hasil analisis
dengan menggunakan bantuan program SPSS
22 diperoleh hasil yaitu nilai t-hitung 2,933>
t-tabel 2,03224 dan nilai signifikansi 0,006<

IV.

0,05 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis
dalam penelitian ini diterima yaitu variabel
Pembelajaran Inkuiri Sosial(X) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Berfikir Kreatif
Siswa (Y) Pada Mata Pelajaran IPS Terpadu Di
SMP Negeri 12 Kota Gorontalo.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada bab
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa Pembelajaran Inkuiri Sosial (X)
berpengaruh positif signifikan terhadap
Berfikir Kreatif Siswa (Y) Pada Mata Pelajaran
IPS Terpadu Di SMP Negeri 12 Kota Gorontalo.
Hasil ini dapat menjelaskan bahwa dengan
diterapkannya Pembelajaran Inkuiri Sosial
oleh GuruSMP Negeri 12 Kota Gorontalomaka
dapat meningkatkan Berfikir Kreatif Siswa-
siswa Pada Mata Pelajaran IPS Terpadu Di
SMP Negeri 12 Kota Gorontalo.

. Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian serta
kesimpulan diatas, maka saran yang dapat
diberikan dalam penelitian ini sebagai berikut.
1. SMP Negeri 12 Kota Gorontaloharus lebih

mengoptimalkan pelaksanaan kegiatan
yang mengarah pada meningkatkan
kemampuan untuk dapat mengembangkan
potensi mereka serta dapat menambah
ilmu pengetahuan yang terbaru, sehingga-
nya akan mendapatkan hasil yang
memuaskan.

2. Guru diharapkan dapat menerapkan
pembelajaran inkuiri dengan baik karena
melalui pembelajaran inkuiri ini siswa akan
lebih terlatih dalam memecahkan masalah
dengan baik dengan benar.
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